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Abstract

Introduction: Dental caries is an irresistible illness that emerges because of the course of
demineralization of bacterial communications on the tooth surface brought about by dental caries
microorganisms. In 2008, RISKESDES data showed that 88,8% of people had dental caries. This study
expects to decide the connection between the propensity for cleaning teeth, information, and the job of
well-being laborers on the frequency of dental caries in RA Nurul Ikhwan in 2022,

Methods: This research uses quantitative descriptive research as its method. The respondent selection
system in a complete examination with the number of tests in this review is 56 people.

Results: Validity and Reliability Test with Alpha Cronbach test. Analysis using both univariate and
bivariate techniques. In this study, the results obtained were that there was a relationship between the
role of brushing teeth (P-esteem = 0,001 and OR = 8,160); Knowledge (P-esteem = 0,019 and OR =
4,481); and the role of workforce health (P-esteem = 0.04 and OR = 6,400) with the incidence of dental
caries in early childhood at RA Nurul Ikhwan.

Discussion: The conclusion is that brushing habits, knowledge, and the role of health workers in dental
caries are all linked. In order to lessen the number of cases of dental caries, it is suggested that healthcare
workers be given more responsibility for improving their brushing techniques and knowledge.
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Pendahuluan

Kesehatan adalah elemen terpenting dalam kehidupan yang sangat dibutuhkan oleh manusia.
Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2014 pasal 1 yang berbunyi keadaan sehat, baik secara
fisik, spiritual, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial
maupun ekonomis.* Kesehatan mulut merupakan hal penting untuk kesehatan secara umum dan kualitas
hidup. Kesehatan mulut berarti terbebas kanker tenggorokan, infeksi dan luka pada mulut, penyakit
gigi, kehilangan gigi dan penyakit lainnya, sehingga terjadi gangguan yang membatasi dalam
menggigit, mengunyah dan berbicara.? Word Health Organization (WHO) mengeluarkan infografis
yang menerangkan bahwa hampir setengah populasi dunia atau 2,5 miliar orang memiliki permasalahan
gigi dan mulut. Dimana penyakit gigi dan mulut menjadi penyebab utama sakit kronis pada orang
dewasa. Satu milliar orang di dunia mengalami penyakit gusi dan 380 ribu orang didunia mengalami
kanker mulut. Hal ini menjadi perhatian dunia karena kesehatan mulut merupakan indicator utama
kesehatan, kesejahteraan, dan kualitas hidup secara keseluruhan.®

Pada tahun 2019 di Asia Tenggara diperkirakan ada 900 juta kasus caries gigi yang tidak diobati
penyakit periodontal parah, dan edentulisme. Beban tertinggi berasal dari caries gigi sulung yang tidak
diobati (perkiraan prevalensi 43,8%; dan 135 juta perkiraan kasus; caries gigi permanen yang tidak
diobati (perkiraan prevalensi 28,7%; atau 526 juta kasus); Penyakit periodontal parah (perkiraan
prevalansi 20,8%; atau 307 juta kasus). Di Indonesia sendiri menurut Survey Kesehatan Gigi dan Mulut
Nasional (SKGMN) tahun 2018 hampir seluruh penduduk Indonesia memiliki gigi berlubang (99,7%).
Angka ini lebih tinggi dibandingkan rata-rata Asean yaitu 87%. Penyakit periodontal merupakan
penyakit gigi dan mulut yang paling umum di Indonesia sedangkan prevalensi sebesar 58,8%. Angka
kecerahan gigi pada orang Indonesia adalah 25,5%; sedangkan angka kehilangan gigi adalah 50,9%.
Sepertiga penduduk Indonesia mengalami sakit gigi pada setidaknya satu kali dalam setahun terakhir
dan sepertiganya tidak pernah mengunjungi dokter gigi. Sementara itu di Kabupaten Cianjur Proporsi
masalah gigi dan mulut 60,7%; dengan gigi rusak berlubang ataupun sakit 51,28%; Gigi hilang karena
dicabut atau tunggal sendiri 25,04%; gigi telah ditambal atau ditumpat karena berlubang 6,48% dan
gigi goyah 13,75%.*

Berdasarkan data proporsi masalah kesehatan mulut pada penduduk umur > 3 tahun Proporsi
Kabupaten Cianjur tercatat 60,70% dan yang menerima perawatan dari tenaga Kesehatan gigi 8,71%.°
Dengan rincian masalah yang timbul antara lain 17,40% mengalami gusi bengkak dan/atau keluar bisul
(Abses), gusi mudah berdarah 15,59%, sariawan yang berulang 8,67% dan sariawan menetap 3,38%.
Untuk kelompok umur 5-9 tahun proporsi masalah gigi dan mulut 69,88% dan yang menerima
perawatan diangka 12,31%.° Sehingga salah satu upaya untuk meningkatkan layanan kesehatan pada
anak dilakukan teknik jemput bola dimana tercapai 10% dari target anak sekolah melakukan
pemeriksaan gigi. Sementara itu hasil studi pendahuluan di RA dari jumlah 56 anak diambil sample
sebanyak 14 orang anak dan diketahui bahwa 85,7% atau sebanyak 12 orang anak dengan rata-rata anak
usia 6 tahun mengalami gigi berlubang (caries) dan pernah mengalami sakit gigi serta tidak
memeriksakan diri ke dokter maupun fasilitas kesehatan.” Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
melakukan “Hubungan Kebiasaan Menyikat Gigi, Pengetahuan Dan Peran Tenaga Kesehatan Terhadap
Kejadian Caries Gigi Pada Anak Sekolah Di RA Nurul Ikhwan Cianjur.”

Metode

Metoda penelitian adalah suatu proses mencari suatu kebenaran yang menghasilkan dalil atau
hukum berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan melalui dua pendekatan atau metoda ilmiah yaitu
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.?® Penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran dan keterangan mengenai “Hubungan
Kebiasaan Menyikat Gigi, Pengetahuan Dan Peran Tenaga Kesehatan Pada Kejadian Caries Gigi Pada
Anak Usia Sekolah Di RA Nurul Ikhwan.” Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik yaitu
menggambarkan hubungan antar variable independent dan variable dependen.® Penelitian ini
menggunakan metode cross-sectional yang merupakan bentuk rancangan penelitian dengan melakukan
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pengumpulan atau pengukuran pada satu waktu (bersamaan).® Jadi populasi bukan hanya orang tetapi
juga objek dan benda benda alam lain. Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau
subyek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau
objek itu.'® Adapaun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah klien pada RA Nurul Ikhwan.

Pada penelitian ini populasi pada penelitian ini adalah anak-anak RA Nurul Thwan sebanyak 56
orang. Dalam penelitian ini digunakan prosedur pemilihan responden secara Total Sampling dengan
jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 56 orang.** Dalam penelitian ini instrumen yang
digunakan yaitu kuesioner yang diberikan kepada responden yang berisikan berupa butir-butir
pertanyaan atau pernyataan dengan menggunakan skala likert yang sudah terstruktur dan sesuai dengan
variabel-variabel yang di teliti dengan demikian dapat dipahami dan dijawab oleh responden yang akan
mengisinya.'? Validitas merupakan instrument jika dikatakan valid mampu mengukur sesuai tujuan
mengungkap data dari variabel yang akan diteliti dengan tepat.®* Agar peneliti memperoleh instrument
yang valid maka peneliti harus selalu memperhatikan setiap langkah-langkah penyusunan instrument.

Reliabilitas adalah suatu alat ukuran untuk kestabilan dan konsistensi responden dalam
menjawab suatu hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan suatu variabel
dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner.®* Cara menghitung reliabilitas yaitu dengan cara pertanyaan
yang sudah valid kemudian lakukan uji reliabilitas dengan membandingkan r tabel dengan r hasil.*
Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersamaan terhadap seluruh butir pertanyaan dan dikatakan valid.
Jika r alpha lebih besar dari konstanta) maka pertanyaan-pertanyaan tersebut reliabel dengan koefisien
reliabilitas Alpha Cronbach.'® Dalam penelitian ini skor Guttman dan skor likert digunakan untuk
mengidentifikasi gigi dan tenaga kesehatan. Skala Guttmen adalah yang digunakan untuk mendapatkan
jawaban atas pertanyaan memiliki dua interval: “Benar atau Salah.”

Hasil

Analisa Univariate

Tabel 1. Gambaran Distribusi Frekuensi Kejadian Caries Gigi Pada Anak Usia Sekolah Di RA Nurul
Ikhwan Kecamatan Cilaku Kabupaten Tahun 2022

Caries Gigi Frekuensi (F) Presentase (P)
Caries 26 46,4
Tidak Caries 30 53,6
Total 56 100

Sumber: Hasil Olahan data IBM SPSS 29.0 Tahun 2022

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa dari 56 responden yang diteliti didapatkan sebanyak 30
responden (53,6%) tidak mengalami kejadian caries gigi artinya responden telah memahami bagaimana
pencegahan kejadian caries gigi pada anak usia sekolah di RA Nurul Ikhwan. Namun demikian untuk
mengurangi lebih banyak lagi jumlah terjadinya kejadian caries gigi maka perlu kesadaran dan
peningkatan pengetahuan serta membiasakan menyikat gigi dengan baik dan benar agar kejadian caries
gigi dapat dicegah. Sehingga lebih banyak anak usia sekolah yang tidak mengalami kejadian caries

gigi.

Tabel 2. Gambaran Distribusi Kebiasaan Menyikat Gigi Pada Kejadian Caries Gigi Pada Anak Usia
Sekolah Di RA Nurul Ikhwan Kecamatan Cilaku Kabupaten Tahun 2022

ﬁ?@?i‘;‘; Gigi Frekuensi (F) Presentase (P)
Baik 27 48,2
Tidak Baik 29 518
Total 56 100
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Sumber: Hasil Olahan data IBM SPSS 29.0 Tahun 2022

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa sebanyak 29 responden (51%) memiliki kebiasaan
menyikat gigi yang tidak baik artinya kebiasaan menyikat gigi anak-anak di RA Nurul Ikhwan masih
belum baik dan benar sehingga perlu peranan tenaga kesehatan untuk peningkatan kesadaran,
pengetahuan, serta kebiasaan menyikat gigi yang baik dan benar.

Tabel 3. Gambaran Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pada Kejadian Caries Gigi Pada Anak Usia
Sekolah Di RA Nurul Ikhwan Kecamatan Cilaku Kabupaten Tahun 2022

Pengetahuan Frekuensi (F) Presentase (P)
Baik 26 46,4
Tidak Baik 30 53,6
Total 56 100

Sumber: Hasil Olahan data IBM SPSS 29.0 Tahun 2022

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sebanyak 30 responden (53,6%) memiliki kebiasaan
menyikat gigi yang tidak baik artinya bahwa pengetahuan tentang caries gigi dan cara pencegahannya
masih rendah sehingga peranan tenaga kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan serta kebiasaan
menyikat gigi pada anak usia sekolah perlu ditingkatkan.

Tabel 4. Gambaran Distribusi Frekuensi Peran Tenaga Kesehatan Pada Kejadian Caries Gigi Pada
Anak Usia Sekolah Di RA Nurul Ikhwan Kecamatan Cilaku Kabupaten Tahun 2022

Pengetahuan Frekuensi (F) Presentase (P)
Berperan Baik 26 46,4
Tidak Berperan 30 53,6
Total 56 100

Sumber: Hasil Olahan data IBM SPSS 29.0 Tahun 2022

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa sebanyak sebanyak 30 (53,6%) belum berperan baik
dalam pencegahan penyakit gigi dan mulut. Artinya peran tenaga kesehatan dalam pencegahan kejadian
caries gigi di RA Nurul Ikhwan masih kurang sehingga perlu ditingkatkan untuk meningkatkan
pencegahan kejadian caries gigi.

Analisa Bivariate

Analisis bivariate bertujuan melihat ada tidaknya hubungan kebiasaan menyikat gigi,
pengetahuan, dan peran tenaga kesehatan terhadap kejadian caries gigi pada anak usia sekolah di RA
Nurul Ikhwan Kecamatan Cilaku Kabupaten Cianjur tahun 2023. Hasil analisis bivariate dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Kebiasaan Menyikat Gigi Terhadap Kejadian Caries Gigi Pada Anak Usia Sekolah Di RA
Nurul Ikhwan Kecamatan Cilaku Kabupaten Tahun 2022

Kejadian Caries Gigi

Kategori Tidak . Total
Caries Caries
- P-Value OR (95%)
Kebiasaan
Menyikat F % F % F %
Gigi
Baik 17 304 10 17,9 27 48,2 0,001 8,160 (2,361-28,208)
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Tidak Baik 5 8,9 24 429 29 518
Total 22 393 34 60,7 56 100

Sumber: Hasil Olahan data IBM SPSS 29.0 Tahun 2022

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan kejadian caries
gigi pada anak usia sekolah di RA Nurul Ikhwan Cianjur diperoleh 56 orang responden didapatkan
bahwa anak usia sekolah yang memiliki kebiasaan menyikat gigi baik sebanyak 17 orang (30,4%)
dengan kejadian caries gigi sebanyak 10 orang (17,9%). Sedangkan anak usia sekolah dengan kebiasaan
menyikat gigi tidak baik tanpa ada kejadian caries sebanyak 5 orang (8,9%); sedangkan yang tidak
memiliki kebiasaan menyikat gigi yang baik dengan kejadian caries gigi sebanyak 24 orang (42,9%).
hasil analisis chi-square diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 < o (0,05).

Tabel 5. Pengetahuan Terhadap Kejadian Caries Gigi Pada Anak Usia Sekolah Di RA Nurul Ikhwan
Kecamatan Cilaku Kabupaten Tahun 2022

Kejadian Caries Gigi

Kategori Caries gﬁﬁ; Total Vapl.u . OR (95%)
Pengetahuan F % F % F %

Baik 10 268 16 196 26 464

Tidak Baik 12 125 18 411 30 536 0019 4'43 &*24)20'
Total 22 393 34 607 56 100 ’

Sumber: Hasil Olahan data IBM SPSS 29.0 Tahun 2022

Tabel 6. Peran Tenaga Kesehatan Terhadap Kejadian Caries Gigi Pada Anak Usia Sekolah Di RA
Nurul Ikhwan Kecamatan Cilaku Kabupaten Tahun 2022

Kejadian Caries Gigi

Kategori Total

g Kurang Baik P-Value OR (95%)
Tenaga Kesehatan F % F % F %
Baik 10 286 16 179 26 464
Tidak Baik 12 10,7 18 429 30 536 0.004 6.400 (1.940-21.112)
Total 22 393 34 340 56 100

Sumber: Hasil Olahan data IBM SPSS 29.0 Tahun 2022

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa hubungan peran tenaga kesehatan dengan kejadian caries
gigi pada anak usia sekolah di RA Nurul Ikhwan Cianjur diketahui 56 orang responden didapatkan
bahwa dengan adanya peran tenaga Kesehatan yang baik sebanyak 10 orang (26,8%) dengan kejadian
caries gigi sebanyak 16 orang (17,9%). Sedangkan responden jika peranan kesehatan tidak baik tanpa
ada kejadian caries sebanyak 12 orang (10,7%) sedangkan peranan tenaga kesehatan yang tidak baik
dengan kejadian caries gigi sebanyak 18 orang (42,9%). Berdasarkan hasil analisis chi-square diperoleh
nilai p-value sebesar 0,004 < a (0,05).

Pembahasan
Hubungan Kebiasaan Menyikat Gigi Dan Kejadian Caries Gigi

Kebiasaan menyikat gigi yaitu perilaku seseorang membersihkan gigi dari sisa-sisa makanan
yang dilakukan secara terus menerus.'® Menggosok gigi akan mempengaruhi baik buruknya kebersihan
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dan kesehatan gigi dan mulut selain itu juga akan mempengaruhi angka caries gigi.t” Caries gigi
merupakan penyakit infeksi yang timbul akibat adanya proses demineralisasi dari interaksi bakteri di
permukaan gigi yang disebabkan oleh bakteri caries gigi.'® Bakteri ini memiliki sifat asam dalam waktu
tertentu yang dapat menyebabkan email gigi rusak.'® Teori ini dikembangkan oleh Green dan
Notoatmodjo dan menjelaskan bahwa jika seseorang duduk diatas pengetahuan yang lebih rendah dari
rata-rata perhatian dan perawatan gigi mereka juga akan meningkat.?

Di sisi lain jika seseorang duduk diatas pengetahuan yang lebih tinggi dari rata-rata perhatian dan
perawatan gigi mereka juga akan meningkat.> Caries gigi rentan sekali terjadi pada anak-anak karena
anak-anak cenderung lebih sering mengkonsumsi makanan manis sehingga dapat menyebabkan
terjadinya caries gigi.?* Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut berkaitan sekali dengan kontrol plak.
Kontrol plak yang bisa dilakukan dengan mudah yakni dengan cara menggosok gigi.?? Menurut Asumsi
dari pelatihan kebiasaan menyikat gigi yang baik dan benar akan memberikan pengaruh pada tingkat
kejadian caries gigi.?®

Hubungan Pengetahuan Dan Kejadian Caries Gigi

Hasil Penelitian Rasuna Ulfah (2020) “Hubungan Pengetahuan Dan Perilaku Orang Tua Dalam
Memelihara Kesehatan Gigi Dengan Karies Gigi Pada Anak Taman Kanak-Kanak.”8 Didapatkan
bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa ada “Hubungan Antara Pengetahuan Orangtua Dengan
caries Gigi Anak Dan Ada Hubungan Antara Perilaku Orangtua Dengan Karies Gigi Anak.”
Berdasarkan hasil analisis chi-square pada penelitian ini juga diperoleh nilai p-value sebesar 0.019 < o
(0,05); sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan kejadian caries
gigi pada anak usia sekolah di RA Nurul Ikhwan.? Istilah “pengetahuan” mengacu pada suatu keadaan
yang timbul dari keingintahuan yang cepat melalui proses sensorimotor dan terletak di antara tikar dan
benda yang hadir.?® Istilah "pengetahuan” mengacu pada pengetahuan tentang tahu dan digunakan
Ketika seseorang mencoba untuk menerapkan tujuan tertentu. Pancaindra digunakan untuk tenung,
yang meliputi raba, pengelihatan, dan pendengaran. Manusia mendapatkan nutrisi yang signifikan dari
tikar dan telinga (Notoatmodjo 2003; 2017) April dan Suwanti.

Terdapat beberapa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi caries gigi antara lain jenis
kelamin, penggunaan, dan bias gigi.?® Energi positif bisa datang dari caries gigi. Orang yang termotivasi
untuk mempelajari sesuatu adalah orang yang termotivasi untuk belajar bagaimana melakukan sesuatu
yang berhubungan dengan individu. Penyebab penyakit dan cara pencegahan penyakit tidak perlu dan
tidak perlu. Tujuan dari proyek gigi dan mulut adalah untuk mencapai ambang batas yang lebih rendah
untuk mencapai prioritas anak-anak.?’ "Perilaku Orang Tua Dalam Memelihara Kesehatan Gigi Dengan
caries gigi Pada Anak Tanak Kanak," menurut laporan hasil penelitian Rasuna Ulfah (2020), mengingat
adanya hubungan, hasil penelitian menunjukkan, analisis chi-square yang digunakan dalam penelitian
ini juga menunjukkan P-esteem sebesar 0,019 (0,05); yang menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan
antara partisipan dalam penelitian. siswa di kelas RA Nurul Ikhwan.?® Dengan asumsi peneliti
pengetahuan berpengaruh terhadap kejadian caries gigi dengan banyaknya pengetahuan terhadap
Kesehatan gigi dan mulut yang didapatkan oleh responden dan anak usia sekolah maka akan dapat
melakukan pencegahan kejadian caries gigi pada anak-anask sekolah.?

Hubungan Peran Tenaga Kesehatan dengan Kejadian Caries Gigi

Dalam hal ini koefisien P untuk analisis chi-square adalah 0,004 (0,05); yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara risiko petugas kesehatan dengan risiko gigi pada satu
sekolah di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus dengan p = 0,759 (p.nilai >). Perlu diketahui
bahwa petugas kesehatan merupakan faktor yang berkontribusi terhadap risiko siswa ketika gigi
diminimalkan pada hari itu.*® Peran tenaga kesehatan memiliki peranan penting untuk meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan yang maksimal kepada masyarakat agar meningkatkan kesadaran,
kemauan dan kemampuan hidup sehat khususnya terkait dengan masalah Kesehatan gigi seperti caries

gigi.
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Indikator para tenaga kesehatan yaitu sebagai motivator fasilitator dan konselor. Semakin baik
peranan tenaga kesehatan baik sebagai motivator, fasilitator, dan konselor kesehatan masyarakat salah
satunya kesehatan gigi dan mulut maka kejadian caries gigi dapat berkurang.3! Menurut asumsi
penelitian peran tenaga kesehatan berpengaruh pada kejadian caries gigi di RA Nurul Ihkwan. Dengan
adanya peranan tenaga kesehatan yang rutin melakukan pelayanan kepada masyarakat baik sebagai
konselor motivator maupun fasilitator kesehatan masyarakat baik melalui penyuluhan maupun
sosialisasi dapat mencegah kejadian caries gigi pada anak usia sekolah.

Makna Singkatan (Abbreviations)
WHO : World Health Organization
SKGMN : Survey Kesehatan Gigi Dan Mulut Nasional

Persetujuan Etik
Penelitian ini sudah lolos uji etik pada komisi etik UIMA dengan Nomer: 3922/Sket/Ka-
Dept/RE/UIMA/I11/2023.

Konflik Kepentingan
Penelitian ini adalah penelitian independent yang tidak terkait dan tidak memiliki kepentingan individu
dan juga organisasi manapun.
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Sumber dana yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya bersumber dari dana pribadi peneliti.
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